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ABSTRAK

Ayam broiler adalah jenis ayam yang dipelihara khusus untuk produksi daging yang cepat, sehingga pemeliharaan yang 
baik sangat penting untuk mencapai performa yang optimal. Kunci pemeliharaan ayam broiler dengan skala produksi 
adalah pakan, manajemen kandang, manajemen kesehatan, dan faktor eksternal. Perlu dikembangkan cara-cara yang 
baru dalam pemeliharaan ayam broiler agar menghasilkan kualitas yang baik. Salah satunya adalah dengan mengem-
bangkan produk suplemen pendamping pakan. Sebanyak 12.000 ekor ayam DOC dibagi kedalam 2 kelompok yai-
tu kelompok kontrol yang diberikan pemeliharaan secara normal. Kelompok berikutnya dalah kelompok EBS yaitu 
kelompok yang diberikan produk Elektro Bio Stamino® setiap hari didalam air minum dengan dosis 2 mL dalam 1 liter 
air minum. Pemberian sediaan dilakukan sebanyak 1 kali sehari. Parameter yang diamati meliputi penambahan bobot 
badan, Feed consumption rate dan Feed intake. Pengambilan data dilakukan selama 31 hari. Hasil penelitian menunjuk-
kan kelompok yang diberikan sediaan Elektro Bio Stamino® memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Hal ini disebabkan nutrisi dan zat yang terkandung didalam produk mampu melengkapi kebutu-
han nutrisi ayam selama masa pemeliharaan. Oleh karena itu pemberian Elektro Bio Stamino® memberikan efek positif 
terhadap performa ayam broiler.

Kata kunci: performa, ayam, broiler, suplemen, pertumbuhan, kesehatan

ABSTRACT

Broiler chickens are a breed of chicken raised specifically for fast meat production, so good maintenance is essential to 
achieve optimal performance. Feed, cage management, health management, and external factors are the key to raising 
broiler chickens with a production scale. It is necessary to develop new ways of raising broiler chickens in order to pro-
duce good quality. One of them is developing feed companion supplement products. A total of 12,000 DOC chickens 
were divided into 2 groups, namely the control group which was given normal maintenance. The next group is the EBS 
group, which is a group that is given Electro Bio Stamino® products every day in drinking water at a dose of 2 mL in 
1 liter of drinking water. The preparation is carried out as much as 1 time a day. Parameters observed include weight 
gain, feed consumption rate, and feed intake. Data collection was carried out for 31 days. The results showed that the 
group given Electro Bio Stamino® preparations performed better than the control group. This is because the nutrients 
and substances contained in the product are able to complement the nutritional needs of chickens during the rearing 
period. Therefore, the provision of Electro Bio Stamino® has a positive effect on the performance of broiler chickens.
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1. Pendahuluan 

Performa ayam broiler adalah hasil dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, 
kesehatan, dan produktivitas ayam tersebut [1]. 
Ayam broiler adalah jenis ayam yang dipelihara 
khusus untuk produksi daging yang cepat, 
sehingga pemeliharaan yang baik sangat penting 
untuk mencapai performa yang optimal [2]. 
Kunci pemeliharaan ayam broiler dengan skala 
produksi adalah pakan, manajemen kandang, 
manajemen kesehatan, dan faktor eksternal [3]. 
Pakan adalah faktor kunci dalam pertumbuhan 
dan perkembangan ayam broiler. Nutrisi yang 
tepat dalam pakan sangat penting. Pakan harus 
mengandung protein, energi, vitamin, dan mineral 
dalam jumlah yang sesuai untuk mendukung 
pertumbuhan yang cepat dan sehat [3][4]. Kandang 
yang bersih, kering, dan memiliki ventilasi yang 
baik sangat penting [5][6]. Kepadatan populasi yang 
terlalu tinggi dapat mengganggu pertumbuhan 
dan kesehatan ayam. Pemanasan yang tepat juga 
diperlukan untuk menghindari stres termal [7].

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, 
dan pencahayaan dapat memengaruhi performa 
ayam. Kondisi lingkungan yang nyaman dan 
konsisten dapat membantu meningkatkan 
pertumbuhan ayam [8]. Stres dapat menghambat 
pertumbuhan ayam broiler. Hal Ini bisa disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti kebisingan, kelelahan, 
atau perubahan lingkungan yang tiba-tiba. Performa 
ayam broiler diukur berdasarkan pencapaian target 
bobot dan umur panen. Pencapaian ini bergantung 
pada faktor-faktor di atas, termasuk nutrisi, 
manajemen, dan lingkungan [9].

Performa ayam broiler di Indonesia sering kali 
dihadapkan pada berbagai masalah dan tantangan 
yang dapat memengaruhi produktivitas dan 
profitabilitas peternak [10]. Manajemen pakan yang 
tepat adalah kunci untuk pertumbuhan dan konversi 
pakan yang efisien. Namun, harga pakan sering 
fluktuatif di Indonesia, dan peternak harus berusaha 
untuk menjaga biaya pakan tetap terkendali tanpa 
mengorbankan kualitas pakan. Penyakit ayam 
broiler dapat mengakibatkan kerugian besar dalam 
produksi [11]. Tantangan utama adalah pencegahan 
penyakit melalui vaksinasi dan manajemen 
kesehatan yang baik. Selain itu, ada masalah seperti 
penyebaran penyakit yang cepat karena padatnya 
pemeliharaan ayam. Manajemen kandang yang 
buruk dapat memengaruhi kesehatan dan performa 
ayam broiler [12].

Perlu dikembangkan suplemen yang mampu 
menjaga stamina ayam broiler agar menghasilkan 
kualitas yang baik. Penelitian saat ini berkembang 
kearah bahan bahan herbal yang fungsinya 
melengkapi nutrisi yang sudah terkandung didalam 
pakan. Kemudian suplemen juga dikembangkan 
kearah meningkatkan kecernaan dan mengurangi 
stress selama masa pemeliharaan [11].

Produk yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Elektro Bio Stamino®. Produk ini merupakan 
campuran bahan vitamin, mineral, dan energi yang 
mudah diserap untuk memperbaiki cairan tubuh. 
Produk ini juga berfungsi untuk mengurangi 
gejala stress pada ayam, memulihkan energi pasca 
transportasi dan sakit, membantu meningkatkan 
kemampuan sistem imun dan meningkatkan 
kekuatan tulang. Produk ini juga mengandung 
asam asam organik yang mampu berfungsi sebagai 
antimikroba alami dan mengeliminasi bakteri 
patogen didalam usus sehingga penyerapan nutrisi 
semakin meningkat.

Produk Elektro Bio Stamino® mengandung 
ATP, Vitamin A, D3, E, K3, B1, B2, B6, B12, C, 
Ca-d-panthothenate, Nicotinamide, Asam Folat, 
Asam-asam organik, Sorbitol dan Air. Komposisi ini 
merupakan tambahan selain pakan untuk menjaga 
dan meningkatkan performa ayam broiler mulai 
dari fase starter hingga fase finisher. Penelitian 
ini bertujuan unutuk membandingkan performa 
ayam yang diberikan sediaan Elektro Bio Stamino® 
dengan kelompok yang tidak diberikan produk.

2. Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan hewan coba jenis 
Cobb 500 dengan jumlah 12.000 ekor. Ayam 
dipelihara dalam sistem peternakan closed house 
dengan pakan yang disesuaikan dengan umur 
ayam yaitu pakan starter (1-11) hari, pakan grower 
(12-25) hari dan pakan finisher (25-30) hari. Air 
minum diberikan secara ad libitum dengan sumber 
air bersih. 

Manajemen kesehatan dilakukan dengan 
pemberian vaksin terhadap Avian Influenza, 
Newcastle Dissease dan Infectious Bursal Disease pada 
masa DOC, kemudian pemberian vaksin Infectious 
Bronchitis pada ayam umur 11 hari.

Metode penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan dari komisi etik hewan Sekolah 
Kedokteran Hewan dan Biomedis IPB University 
dengan nomor etik 103/KEH/SKE/VIII/2023.

https://skhb.ipb.ac.id/
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2.1. Pengelompokan Hewan

Sebanyak 12.000 ekor ayam DOC dibagi 
kedalam 2 kelompok yaitu kelompok kontrol yang 
diberikan pemeliharaan secara normal. Kelompok 
berikutnya adalah kelompok EBS yaitu kelompok 
yang diberikan produk Elektro Bio Stamino® setiap 
hari didalam air minum dengan dosis 2 mL dalam 
1 liter air minum. Pemberian sediaan dilakukan 
sebanyak 1 kali sehari.

2.2. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
adalah penambahan bobot badan, Perhitungan 
Feed Consumption Rate (FCR) dan perhitungan 
feed intake. Data bobot badan dikoleksi dengan 
penimbangan secara harian pada tiap kelompok. 
Data FCR didapatkan dengan rumus: 

Total Pakan yang dikonsumsiFCR =
Total Bobot Ayam

Perhitungan feed intake dilakukan dengan 
menghitung jumlah pakan yang diberikan pada 
pagi hari dan dikurangi dengan sisa pakan pada sore 
hari. Feed intake diukur setiap hari selama masa 
pemeliharaan 31 hari. 

2.3. Analisa Data

Data yang dikoleksi dikumpulkan dalam 
bentuk tabulasi dan dianalisa secara metode 
statistika inverensia. Data disajikan dalam bentuk 
grafik

3. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil 
yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rasio performa DOC selama penelitian

Kelompok Bobot 
Badan

Feed 
intake FCR

Kontrol 19.428 18.574 1.4
EBS 22.003 21.342 1.3
Selisih 2.575 2.768 0.1
Persen Selisih 13.5 15

Hasil yang tersaji pada Gambar 1 menunjukan 
adanya perbedaan bobot badan antara kelompok 
EBS dan kontrol. Kelompok EBS ditandai dengan 

garis biru pada grafik dan kelompok kontrol ditandai 
dengan garis kuning pada grafik. Berdasarkan data 
yang dikumpulkan terdapat perbedaan bobot badan 
antara kelompok yang diberikan EBS dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Kelompok yang diberikan 
EBS memiliki bobot badan 13.5% lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Tabel 
1). Berdasarkan nilai tersebut pemberian suplemen 
Elektro Bio Stamino® mampu meningkatkan bobot 
badan lebih baik dibandingkan dengan kelompok 
kontrol.

Gambar 2. menunjukan data konsumsi 
pakan (feed intake) ayam broiler. Perhitungan data 
konsumsi pakan dimulai pada hari ke-7 disebabkan 
selama fase DOC pakan secara individu tidak bisa 
terukur secara akurat. Berdasarkan hasil dalam tabel 
1 analisa terdapat selisih konsumsi pakan sebesar 
15% antara kelompok EBS dan Kontrol. Kelompok 
EBS mengkonsumsi pakan 15% lebih banyak 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini 
mengindikasikan produk yang diberikan mampu 
menstimulasi nafsu makan ayam.

Gambar 3 menunjukan nilai Feed Consumption 
Rate (FCR) ayam broiler selama masa pemeliharaan. 
Nilai ini penting menjadi indikator performa ayam 
broiler. Nilai ini merupakan satuan yang diartikan 
dengan efisiensi jumlah pakan yang dikonsumsi 
dengan penambahan bobot badan. Semakin 
kecil nilai FCR maka semakin efisien pakan yang 
diberikan dan semakin bagus performa ayam broiler.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa nilai FCR kelompok yang diberikan produk 
EBS menunjukkan fluktuasi sesuai dengan umur 
pemeliharaan. Berbeda dengan kelompok kontrol 
yang selalu meningkat. pada pemeliharaan ayam, 
semakin tinggi usia ayam makan akan semakin 
banyak konsumsi pakan dan semakin tinggi 
penambahan bobot badan. namun anomali terjadi 
pada kelompok kontrol, Penambahan bobot badan 
pada Gambar 1 tidak diikuti dengan penurunan 
FCR. Pada kelompok yang diberikan EBS tercatat 
FCR berada pada angka 1.3 nilai ini lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 1.4. 
Semakin kecil nilai FCR maka semakin sedikit 
pakan yang dibutuhkan untuk membentuk otot 
atau daging. Semakin besar nilai FCR maka 
semakin tidak efisien penyerapan nutrisi yang ada 
pada ayam.
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Gambar 1. Grafik bobot badan ayam broiler selama masa pemeliharaan

Gambar 2. Grafik Feed Intake ayam broiler selama masa pemeliharaan

Gambar 3. Grafik Feed Consumption Rate ayam broiler selama masa pemeliharaan
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4. Pembahasan

Hasil yang didapatkan menunjukkan adanya 
peningkatan performa pada ayam broiler yang 
diberikan produk EBS dibandingkan kelompok 
kontrol. Hal ini disebabkan karena produk EBS 
mengandung bahan-bahan tambahan yang memiliki 
efek berbeda beda terhadap kondisi fisiologis tubuh.

Produk yang digunakan memiliki kandungan 
Produk Elektro Bio Stamino® mengandung ATP, 
Vitamin A, D3, E, K3, B1, B2, B6, B12, C, 
Ca-d-panthothenate, Nicotinamide, Asam Folat, 
Asam-asam organik, Sorbitol. setiap bahan yang 
terkandung memiliki fungsi yang berbeda dalam 
tubuh. Bahan aktif yang terkandung dalam sediaan 
mampu meningkatkan performa ayam dengan 
memperbaiki kondisi fisiologis dan metabolisme 
tubuh ayam broiler.

Vitamin adalah komponen penting dalam 
nutrisi ayam dan memainkan peran vital dalam 
pertumbuhan, kesehatan, reproduksi, dan 
produksi telur atau daging mereka. Produk ini 
mengandung Vitamin A yang berperan penting 
untuk pertumbuhan, sistem kekebalan tubuh, dan 
kesehatan mata ayam. Kekurangan vitamin A dapat 
menyebabkan masalah mata dan reproduksi [13]. 
Selain itu produk ini mengandung vitamin D3 yang 
diperlukan untuk penyerapan kalsium dan fosfor, 
yang penting untuk perkembangan tulang dan 
kulit yang sehat [14]. Kandungan vitamin E dapat 
berperan sebagai antioksidan yang melindungi 
sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif [15]. Vitamin 
K diperlukan untuk pembekuan darah yang 
tepat. Ayam dapat mensintesis vitamin K dalam 
jumlah terbatas dari bakteri usus [16]. Vitamin B1 
(Tiamin) berfungsi untuk membantu metabolisme 
karbohidrat [17]. Vitamin B2 (Riboflavin) diperlukan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan yang baik 
[17][18]. vitamin B6 (Piridoksin) berfungsi dalam 
proses metabolisme protein [19]. Vitamin B12 
(Kobalamin) berperan penting untuk pembentukan 
sel darah merah. Vitamin C ditambahkan untuk 
membantu mengurangi stress pada ayam saat masa 
pemeliharaan [20].

Ca-D-Pantothenate, juga dikenal sebagai 
kalsium pantotenat atau vitamin B5, adalah bentuk 
dari vitamin B5 yang penting dalam nutrisi ayam. 
Vitamin B5 atau pantotenat berperan dalam 
berbagai proses biokimia yang terjadi dalam 
tubuh ayam. Fungsi dari unsur ini adalah dalam 
Metabolisme Karbohidrat. Ca-D-Pantothenate 
membantu dalam pemecahan karbohidrat menjadi 

energi dan membantu dalam metabolisme lemak 
yang menjadi sumber energi bagi ayam. Vitamin 
B5 membantu dalam pemecahan lemak yang ada 
dalam pakan untuk digunakan sebagai sumber 
energi [21]. Pembentukan Asam Lemak Ca-D-
Pantothenate diperlukan untuk sintesis asam lemak 
dalam tubuh ayam. Asam lemak esensial dan non-
esensial diperlukan untuk pertumbuhan yang sehat 
dan produksi lemak dalam telur atau daging [22]. 
Vitamin B5 juga berperan dalam sintesis beberapa 
hormon dan antibodi, yang mendukung kesehatan 
umum dan sistem kekebalan tubuh ayam [21][22]. 
Vitamin B5 berkontribusi pada kesehatan kulit dan 
bulu ayam. Ini penting untuk pertumbuhan dan 
kualitas bulu ayam.

Nicotinamide adalah bentuk vitamin B3 yang 
juga dikenal sebagai niacinamide atau nikotinamida 
[23]. Vitamin ini merupakan komponen penting 
dalam nutrisi ayam dan memiliki berbagai peran 
dalam menjaga kesehatan dan kinerja ayam. 
Metabolisme Energi terutama dalam konversi 
karbohidrat, lemak, dan protein menjadi energi 
yang dapat digunakan oleh ayam [24][25][26]. 
Vitamin ini juga berfungsi menjaga sistem saraf. 
Kekurangan niacinamide dapat menyebabkan 
gangguan saraf, termasuk gejala seperti tremor 
dan masalah koordinasi [24][27]. Nicotinamide juga 
dapat memengaruhi fungsi sistem kekebalan tubuh 
apabila terjadi kekurangan vitamin B3 akan dapat 
menyebabkan lemahnya sistem kekebalan tubuh, 
membuat ayam lebih rentan terhadap infeksi dan 
penyakit [25]. Nicotinamide juga diperlukan dalam 
proses pemecahan toksin dalam tubuh ayam. 

Asam organik dapat digunakan dalam pakan 
ayam untuk beberapa tujuan, salah satunya adalah 
pengatur keasaman. Asam organik dapat digunakan 
sebagai pengatur keasaman dalam pakan ayam 
untuk mengontrol pH dan memastikan bahwa 
pakan memiliki tingkat keasaman yang sesuai 
untuk pencernaan ayam. Fungsi asam organik 
lainnya adalah stimulan pencernaan. Beberapa asam 
organik, seperti asam laktat dan asam format, dapat 
berperan sebagai stimulan pencernaan. Asam-asam 
ini membantu meningkatkan kesehatan saluran 
pencernaan ayam dan membantu dalam penyerapan 
nutrisi yang lebih baik [28]. Fungsi lainya adalah 
sebagai antibiotik alami. Dalam upaya mengurangi 
penggunaan antibiotik dalam peternakan ayam, asam 
organik sering digunakan sebagai alternatif yang 
lebih alami untuk mengendalikan pertumbuhan 
bakteri patogen dalam sistem pencernaan ayam [29]

[30]. Asam organik dapat membantu mengontrol 
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pertumbuhan bakteri patogen dalam pakan, 
yang dapat membantu mencegah penyakit dan 
masalah kesehatan yang terkait dengan pakan yang 
terkontaminasi [30].

Sorbitol adalah sejenis gula alkohol yang 
ditemukan secara alami dalam buah-buahan, 
terutama dalam apel, pir, dan anggur. Sorbitol juga 
digunakan dalam berbagai produk makanan sebagai 
pemanis dan pengisi, dan juga dalam industri 
farmasi dan kosmetik [31]. Penggunaan sorbitol 
sebagai sumber gula dalam produk ini menjadi salah 
satu faktor yang menignkatkan bobot badan ayam 
selama pemeliharaan

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian. Produk Produk 
Elektro Bio Stamino® yang mengandung bahan 
bahan pelengkap nutrisi untuk ayam broiler mampu 
meningkatkan performa ayam broiler dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Hal ini dipengaruhi dari 
unsur-unsur yang terkandung didalam produk 
mampu melengkapi dan menambahkan nutrisi 
selain yang terkandung didalam pakan. 
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